BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kesenjangan kerap terjadi dan mengacu pada pembangunran, ditiap negara
dapal ditemukan permasalahan mengenai kesenjangan yang disebabkan adanya
Kemiskinan maupun Ketimpangan, hal ini dapit berdampak pads perekonomian
negari, Kﬂscnjanm Mmmmmﬁngﬂn yang terjadi
pada ir.fl}ldu:pﬂt dilingkungan masysrakat.  Mengacu pada  ekonomi  dan
menyehabkan  ketidakmeratann p&nhunglmnn. Dipengaruhi oleh sosial dan
ckonomi yang terjadi (Syawie, 2011), Pada era Eﬂﬂlﬁgm ying semakin ketat
persaingannya terutama dan bidang ekonomi yq-mm MEgara-ne gar
saling menguatkan untuk memberi kestabilan penunmm Namun
pew negara berbeda dengan negara lainnya, Karéna yang mes
didasari elel fokior sumber days alam dan manusia, km thl‘ng;u
mﬁ'nﬂ!ﬁm; iﬁam.ﬂnun dan informasi (Parwoto. 2001) Hal dmi untuk
mengupayakan masing-masing negara yang berbeda. membangun nzplﬂmg:m
menjalin kerjssama atas suatu kebijakan dengan M@Mﬂgk!pﬂntmgm
berbeda untuk mencapai tujuan secarn bersama.

‘Mymmar merupakan negaradengan posisi yang strategis sebagai penghasil
sumber daya alamn Khususnya, energi minyak dan gas bumi (Ramzy, 2017). Dalam

pe:iemmb negara ngmrm merupakan salah satu negara jajahan
kolonial Tnggns. Pada tabun 1948, M}'a:mm: merdeka dibawsh pemerintahan U Nu

dengan menjalankan sistem demokratis' serta menerapkan parlementer. Namun
dalam pelaksanaan pemilihan kepemimpinan, pihak militer mulai memperebutkan

kekuasazn. Kekuassan Myanmar kemudian dibawah kepemimpinan militer selama
50 tahun (Rugian et al.. 2022). Kekuasaan militer di Myanmar menjadi terlama
diantara negara-negara kawasan Asia Tengeara vang sebagian  memiliki
permasalahan vang soma. Pemenntshan atas kepemimpinan  militer tetap
melaksanakan perpanjangan kekuasaan tanpa melihat permasalahan yang terjadi



seperti kemunduran ekonomi negara serta pembangunan yang lambat (Malaysia
Staff College, PUSPAHANAS et al, 2022

Kemajuan Myoanmar dalam meningkatkan perekonomian negaranya
bergantung pada sektor pertanian pada masa kepemimpman militer. Namun
keadsan infrastruktur pada pertanian tidak banyak mengalami peningkatan. Dengan
kegigihan untuk mengembangkan ekonomi negara, hasil keamanan pangan dari
penanaman padi berhasil mengalami pﬁﬂnm.u dengan beberapa mekanisme
yang terbatas. M}'mmnjndlwmmﬂtmgkmkan pertanian dengan
menghasilkan: pemasukan | l.nﬁwauﬁ sektor pertarian. Pada tahun 2002 menurut
data Gross Domestic Products {f-'ﬂ:lf:l,:!e;unﬂnh 57.2% dari sektfor pertanian dan
pada sekior indusiri dengan jumlah 7.8% (Apriyanti. 2014). Kemudian dalam
pﬂmhﬂgan pada tiap tahun ketahun. pertanian sudah tidak I!al sebapai bahan
utama dalam perdagangan, melainkan gas alam menfjadi ﬂwlﬂm Myanmar
mWnpadl dalam sektor pertanian { Shandong University, Jinan, China and
Engyin. 2018).

W._dip!umaiik Myanmar dan China felsh berjalan sejak tahun 1950.
Kerjasama perdagangan pertsma kalinya ditandatangani pada tahun 1954 dalam
p@ﬂ_]:lm “Five :F‘n'ncl;ph': (O Peacefil Cﬁ—uttfsrcnmﬁmj Df'ﬂﬂ?ﬂﬂp!e‘s
quhlk of China in the [slamic Republic of Iran, 20!4}. Ditahun 1960 mengenai
permhla.ngapuu pﬁ'hulman M}W dan ['hmu. mhlm pﬁnn].rn miira
mmn@mm mnegm Hal ini dibuktikan bahwa China
sebagai investor utama Myanmar ditahun 1980, karena China menjadi pemasok
utama dalam peralatan senjata maupun pelatihan. Banwan vang diberikan ke
Myanmar pada bidang mi-l.i'té.t' terkait pe'rs-ehj'ﬂ.tnan &éngan memberikan fasilitas
seperti lank, kapal laut, pesawat, helikopter, smunisi dan produksi mmbang (Clapp,
P. A 2015). Tabun 2010-201 1, China memberikan investasi ke Myanmar dalam
jumlah sekitar USS 13.6 Miliar untuk sektor energi menurul data Komisi Investasi
Myanmar (Hilton, 2013). Kerjasama lainnya wang telah diterapkan, mengenai
keamanan perbatasan terkait isu perdagangan narkotika. Investasi China diberikan
ke Myanmar dalam kerjasama pada tahun 2012, total dari Foreign Direct



Investment sebesar 34.4% atau dengan jumlah USS 14,143 juta (Universe Logistics
Group, 2016). Bentuk investasi yang diberikan China ke Myanmar seperti pangan,
pertambangan, persenjataan. dll. Hal ini dilakukan karena Myanmar dengan mudah
memberikan akses untuk negara lain berinvestasi ke negaranya ( Karaman, 2014} .

Selain itu China memulai dengan membentuk strategi untuk mencapai
kepentingannya atas beberapa wilayah kawasan Asia Tenggara dengan
menggunakan hubungan bilateral. Salah sty strateginya dengan menggunakan
kebijokan One Bely One Road ;m;m dapat juga dikenal Belr and Road
Initiative (BRI) M ﬂmﬂliﬂ&ﬂhﬂ”ﬁt]pﬁkﬂ! oleh Presiden China Xi Jin
Ping ditahun 2013 mm difokuskan pada suaiu projek mengenai
km.kﬂhljlkﬂm_mw'kﬂbi}ﬂiﬂn, mlnmg_m&n perdagangan
‘tanpa adanyn hambatan dan adanya ikatan masyarakat. w" mitra China
dengan Myanmar telah berlangsung sejak historisnya dan menarik kembali dalam
keberinngsungan projek OBOR tersebut (Hanono et al.. 2022). Kebijakan OBOR
bemtﬁt-mﬁ:ms vang dibuat oleh China untuk membantu mm'ﬁ.sm
Afrika dan Eropa dalam melaksanakan pembangunan u:.ﬁ'nstruklm' dan
puﬂnwn hl‘ﬂ negara-negars  yang  bergabung dmgnﬂ |:1'l::jl:;ir tersebut
(Kurniawan, 2016). Bentuk dari OBOR tersebut berfokus pada sektor maritim
dm membangun pelabuhan baru di wilayah Asia, Afnka dan qum seperti
projek Maritim Silk Road untuk mendapatkan akses jalur dengan menghubungkan
China, Asia Tengah, Eropa dan Rusia serta jalur lninnya yaitu Samudra Hindia.
Kemudian Wiﬂi telah direalisasikan di 70 mln'asan projek tersebut
dilaksanakan untuk membiiks kaneks] lntas hmmﬂihmman laut maupun darat
(Kurniawan. 2016).

Jalur OBOR juga mngﬂnmngimn bagi l:lﬂ.g.‘.'ﬂ'.ﬂ—.ll.Egﬂi".‘l berkembang karena
mudah mendapatkan akses perdagangan dan dapal membangun infrastruktur yang
lebih maju dan berkembang. Presiden Xi Jin Ping juga menjelaskan apa sajn
keuntungan dari penerapan jalur wilayah lersebut, pertama transportasi barang
maupun jasa dapat mudah terdistribusi, pembangunan infrstruktur lebih mudah
membangun perekonomian terutama bagi negara berkembang koarena jalur kawasan



tersebut digunakan untuk aktivitas perdagangan bagi negara-negara  vang
bergabung pada projek ini (Tang and Zou, 2016).

Ditahun 2014, Presiden Thein Shein membuka forum dialog dengan Presiden
Xi Jinping mengenai pembahasan dafam memperkuat kemitraan konektivitas di
China. Hasil dari pertemuan tersebut menerapkan One Belt One Road di Myanmar.
Pada tahun 2017 kerasama OBOR diterapkan di Myanmar, kemudian
direalisasikan  dengan mmndumngmi ]‘.MMHIII China-Myammar Econamic
Corridor (CMEC) (Gayatri, 2021). m secarn. konsep dirancang untuk
menghubungkan bagiin barit Provinsi Yunnan ke Teluk Bengala bagian barat dan
"l’nnguu;_hag_ghl"sclmm, w mHiﬁ Muondalay dibﬂ_@;n'm..'ﬂjammr Tengah.
CMEC merupakan sebuah strategi dari investasi China sebagai mendiversifikasi
sumber energi serta meningkatkan integrasi ekonomi dengan Myanmar (Tang and
Zon, 2016). Inisiatif ini dibagi dua konektivitas yaitu material dan Minak, bagian
material mencakup pembangunan  infrastruktur,  manufakior, :mhpmas

E'.rt.uum, ﬁnuhgl maupun  komumkss:. Pads  bagian  Tonak mup

yaan don pengembangan sumber daya manusia, keterlihatan antar
mm}larilt dan penelition secara bersama (Gayatri, 2021). Fm}& tersebut
ditandatangani ‘berdasarkan MoU untuk pembangunan bersama pads tahun 2018, di
Beijing Perjanjian tersebul mencakup banyak projek mengenai pembangunan
infrastrukiur dengan strategis untuk-meningkatkan perdagangan minyak sebagai
su.mhd'm ﬁh‘iﬂ-ﬂmﬂ‘ﬂ: M:kumudiu h‘YﬂMﬁ""Fhi\‘!i melalui jalur
tengah Myanmar. i'm:hmgm yang tercantum dipeganjian tersebut yaitu
Pelabuhan Laut di K}ﬂ.i.lkph}’ll mengnrah ke T&hﬂ:m

Projek yang tercantum dalam CMEC terkait pembangunan yaitu Kereta

Muse-Mandalay dan jalur p]pa rriiri:;mk dan gas. S;e:[ungkan yang masih dalam
posisi berlahap mengoptimalisasi yaitu pembangunan kota baru serta Border
Economic Cooperation Zone yang memisahkan antara Myanmar-China dan Zona
Ekonomi Khusus Kyaukplyu. Selanjutnya dalam tahap pembanmuman ada Kota
Barm Yangon dan Pembangkit Listrik Turbin Gas Siklus Gabungan 135 MW, Zona
Pengembangan Ekonomi Myikyitna Pengembangan Ekonomi Myikyitna serta
Bendungan Myitsone masih dalam perencanaon. Projek ini dilaksanakan karena



negara Myanmar menjadi sasaran vang tepat untuk mengsuplai energi sampai ke
Samudra Hindia maka dengan adanya pelabuhan tersebut, China dapat mengurangi
penggunazn ketergantungan suplai energi di Selat Malaka (Chanda, 2021).

Myanmar mengapresiasi pentingnya China bagi negaranya, karena investasi
dan bantuan yang diberikan. Selain itu China sebagai mitra serta negam tetongga
dengan perekonomizan terbesar, memiliki kekuatan yang sangat berpengaruh besar
dalam hal perduga.ngan_ Maka dari herbagai iu.d:rknm Myanmar tertarik dengan
model pﬂnbmglmm#ﬂnm: danﬁﬁn. Hﬂ imi dikagenakan China memberikan
bantuan yang mencakup kefjasama dan peningkatan knpasitas dalam reformasi
2 mmm i LS e

1.2 Rumusan Masalah

Berdusarkan penjelasan latar helokang diatas, maks rumusan masalah
merupakan untuk  menentukon  terjadinys  ketergantungan negara  seperti
perkembangan, faktor, akibat, strategi dan efektif atau tidaknya dengan adanya
kerjosama Myanmar dan China dalam naungan One Belt One Road terkait
implementasi projek China-Myanmar Economic Comridor. Oleh sebab itu muncul
pﬂhﬂ?ﬂﬂ,"ﬂtngﬂpﬁ projek Chima-Myammar Economic Canridor Fﬁu-_fr.i tahun
20118-2022 mengakibatkan ketergantungan yang asimetnis?™

13 mmmm

‘Mumﬂnpmdﬁmmyﬂummk mmmﬂiml.hu mengetahui penyebab
keterbelakangan Mya.nm:lr dan hal yang mempengaruhi kerjasama dengan China
vang mengarsh pada ketergantungsn. Melalui teori den konsep dari teori
dependensi, dapat menjelhskﬁﬁ mengempﬂmmpun pmgmm OBOR terkait projek
China-Myanmar Economic Corridor dengan menyoroti peluang keterpantungan
yang merguntungkan. Latu adapun manfaat dan penelitian antara lain,



1.3.1  Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis diharapkan adanyn perhatian dari permasalahan

hubungan internasional.

b. Penclitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk memahami
faktor apa saja yang terjadi dari permasalahan ketergantungan negaro
ke negara lain. '

enjelaskan penanganan

1.33  Sistematiks Penelitian
Sistematika penulisan skripsi Analisis Ketergantungan Myanmar
Terhadap Kebijakan Cne Belt One Rood (OBOR) Ching  Terkait
fmplementasi China-Myvanmar Econemic Corridor (CMEC) 21 8-2022
yang akan disusun dengan sistematika sebagai berikut:



BAB | Pendahulusn, menyajikan latar belakang penelitian,
yang akan diberikan oleh penulis dari penelitian, dan sistematika
penelitian.

BAB II Tinjauan Pustaka, menjelaskan konsep teori dependensi
mm@wmbﬂaﬂ indasan dan pendekatan yang digunakan
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